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Abstrak: Definisi umum dan sakit adalzh kondisi tanpa keschatan. Di sisi lain, sakit memiliki berbagai
makna yang dibers penekanan berbeda dari tiap makna tersebut. Makoa sakit sama seperti makna
schat, dipengaruhi oleh kondisi sosio-kulmral, Penelitian ini dilakukan di Jakarta, Kompleksitas
kondisi sosial dan budayn pada warga Takara membuat penelii tertarik untuk mengetabui makna
sakit bagi warga Jakarta. Penclitian ini menggunakan metode survei, dengan mengkategorikan respon
partisipan berdasarkan kedekatan makna. Hasil dari penelitian menunjukkan babwa makna sakit adalal
berdpsarkan kondisi fisik yang lemab. Kondisi fisik terkait dengan kondisi-kondisi lainnya, seperti
kondisi psikologis, hubungan sosial, gava hidup yang tidak schat, dan disabilitas. Sakit diengzap
sehigal bencana, kondisi mendekati kematian, dan jauh dari Tuban.

Kata Kunci: perspekiif, makna sakit. warga Takarta

Absrrace: The common definition of sick i a condition withowt health, In the oher vide, vick has
varigus mearing that emphasis on every meaning that given, The meaning of sick same as the meaning
af health, also inflvenced by socio-cultural conditions. This research held in Jakorin The complexity
of social and cultirel conditions attracted ressarcher fo know the meaning of sick for the citizens of
fakaria, This study used survey methods, by eategorizing participant 5 respond based an the proximity
of mearing, The result showed the meaning of sick as piyvsically weakness. Physical condition alve
combined with other conditions, such az pevehodogical, social relationship, unhealtin fifestyle, and
dizabilify. Sick & consideved as o disaster, the condition of martaling, and condition of far from God.

Keywords: perspective, meaning of =ick, Jakarta®s citizen
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PENDAHULUAN

Kondisi seseorang tidak dapat dilepaskan
begitu saja dengan sakit. Sakit merupakan hal
vang tidak dapat ditolak meskipun teskadang dapat
dicegah atau dihindari (Soejati, 2008). Kondisi
sehat dan sakit pun tidak dapat dilepaskan begitu
sgja dari kehidopan kita sebab pada kondisi
terfentu kita merasa sehat, namun ada kalanva kita
juga merasakan sakit, Kata sakit memiliki berbagai
makna, seperti vang tertulis dalam Homby {2010),
bahwa sakit berarti memiliki penyakit sccara
fisik atsu mental. Definisi vang sama jupa tertulis
dalam Cambridge Advanced Learner 5 Dictionary
{2008). Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia

(Departemen Pendidikan Wasional, 2008), yang
Juga sesusi dengan Kamus Besar Bahasa Indonesia
(Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional,
2005 ), serta Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI
versi  online/daring  {dalam jaringan) (Badan
Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, 201 4), sakit
adalah berasa tidak nveman di tubuh atau bagian
tubuh karena menderita sesuatu (demam, sakil
perut, dsb.). Biro Pusat Statistik (dalam Soejati,
200%) menuliskan bahwa seseorang dikatakan
sakit jika 18 menderta penyakit menahun (kronis),
atan gangguan kesehatan lain vang menyehabkan
aktivitas kerja’ kegiatannya terganggu. Walaupun
seseorang sakit (istilah sehari-hari) seperti masuk
angin, pilek, tetapi bila ia tidak terganggu untuk
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melaksanakan kegiatannya, maka ia dianggap
tidak sakit. Penelitian Sudarti {dalam Soejati,
2008y  mendeskripsikan  persepsi  masyarakat
beberapa daerah di Indonesia mengenai sakit dan
penyakit. Penelitian tersebut menemukan bahwa
masyarakat menganggap sakit adalah keadaan
individu mengalami serangkaian gangguan fisik
yang menimbulkan rasa tidak nyvaman. Deskripsi
yang diberikan sebagian besar  mencakup
kondisi fisik seperti lesu, tidak dapat bekerja dan
kehilangan nafsu makan. Meski demikaan, ada pula
deskripsi yang tidak terkait dengan koadisi mbuh,
vaitu tidak punya vang. Sedangkan World Health
Oreantisasion (2003) tidak memberikan definisi
khusus untuk sakit, denmkian pula Undang-undang
Repuoblik Indonesia tentang Kesehatan, nomor 36
(2009). Hal ini menunjukkan bahwa pemaknaan
atas sakit pun cenderung berbeda terkait dengan
penckanannya. Ada yang menckankan hanya pada
ketidaknyamanan tubuh  namun ada juga vang
menckankan pada fisik dan mental,

Berbagai defimisi di atas menunjukkan
bahwa penckanan konsep sskit sanpatlah
beragam. Aspek sosial don nila: budaye vang ada
dh masvarakal pun twrut mempengarah konsep
masyarakat terhadap sakit, meskipun aspek sosial
dan milai budaya adalab faktor di luar konsep
kesehatan klinis (Soejati, 2008}, Perkembangan
zaman, vang beralan sewrmg dengan perubahan
nilai-nilai dalam masyarakat juga telah mengubah
pemahbaman masvarakat tentang makne sakib
Hidajat (2005) dalam peneliannya menemukan
bahwa faktor budayva sangat mempengaruhi cara
masyarakat JTawa — Bali memaknai kondisi sehat
dan sakitnva Faktor budaya tersebut antara Jain
aspek falsafah hidup dan sikap hidup. Kehidupan
masyarakat Bali vang sangat erat berkaitan
dengan seni, jugs mempengaruhi mereka dalam
memahatmi kondisi sehat dan sakit, Hal aelaras juga
ditemukan pada penelinan Liem & Yomart: (2001 2)
vang menemukan bahwa remaja di Prambanan
Yogvakarta tidak hanya memalmai sehat sebagal
kondisi badan yang sehat saja {45%), tetapi juga
dimaknai sebagai kombinasi keadaan fisik dan
psikis (jasmani dan rohani sehat sebanvak 13,69%).
Aspek sosial pun terungkap ketika remaja di
Prambanan memaknai sehat {10,7%). Pemaknaan
atas kondisi sehat dari aspek keagamaan (6,6%),
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pun turut mempengaruhi pemaknaan atas sakit
Sehat yang dimaknai sebagai pemberian Sang
Maha Kunasa, mempengaruhi pemaknaan sakit
vang dipahami sebagai kutukan dari Tuhan,

Meskipun makna schat telah banyak
diteliti pada masyarakat di Indonesia, namun
terlihat bahwa pemaknaan atas sakit masih sedikt
dilakukan. Oleh kareng itw, peneliti tertarik untuk
meneliti makna sakit bagi warga Jakarta. Wilayah
Jakarta dipilih sebagai lokasi penelitian sebab
situas) sosal magyarakat yang sangat dinamis dan
beragam. Posisi Jakarta sebagai ibukota negara
telah membuat Jakarta menjadi pusat pemerintahan,
politik, dan budaya, Jumlah penduduk vang padat
(Disdukcapil DKI Jakarta, 2013) pada wilayah
peoprafis vang cenderung sempit telah menjadikan
Jakarta sebagai salash satu kota terpadat di
Indonesia. Hal ini membuat Jakarta menjadi kota
dengan beragam budava. Penduduk Jakarta vang
berasal dari berbagai daerah juga membawa
budaya dan nikai-nilainya gendiri sehingga melebar
ketike interaksi dilakukan, Selain percampuran
budaya dari daerah vang ada di Indonesia, Jakarta
Juga memadi tempat percampuran budava asmg
dengan budava Indonesia karena banyaknya
penduduk asing yang juga menctap di Jakarta.
Hal ini meémbuat percampuran budayva menjadi
hal yang lidak mengherankan lagi (Jakarta, go.id,
2001107, Selan kebudayaan, kehidupan Takaria vang
penuh funtutan pun telah memunculkan berbagai
permasalaban sosial. Kemiskiman, kriminalitas,
meningkatkatnya stres dan lingkungan yang kurang
bersih membuat hidup di Jakarta menjadi semakim
kompleks. Kompleksitas inilah yang membuat
peneliti tertank untuk mengetabui makna sakit
menurut warga Jakarta.

Penelitian ini merupakan studi awal yang
akan diarahkan pada evaluasi promosi kesshatan
dan sistem Keschatan di masyarakat. Oleh karena
iy, diharapkan mampu memberikan informasi
kepada praktisi kesehatan tentang pemaknaan
masyarakat terhadap kondisi sakimya. Imformasi
tersebut  dapat digunakan untuk  memberikan
promosi keschatan vang sesuai dengan pemaknaan
masyarakat tentang sakit. Penelitian ini diharapkan
mampu memberikan  masukan  bagi  ilmu
pengetahuan terutama Psikologi Keschatan tentang
pandangan warga Takarta akan makna sakit.
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METODE

Responden. Responden pada  penelitian  ini
adalah 640 warga yang saat i tinggal di Jakarta
dengan tentang wuwsia 12 tahun - 60 tahun
Rentang usia mi digunakan karena mengacu
pada teori perkembangan kognitif Piaget yang
mengungkapkan bahwa seseorang telah mampu
melakukan penilatan  logis  terhadap  sebuah
pernyataan verbal pada usia tersebut (Baron, 1995),

Desaln  Penelitian. Penelitian yang digunakan
peda peneliian ini berupa survei. Partisipan
diminta mengisi kuesioner yang berisi pertanyaan
terbuka tentang makna sakit sesuar pemahaman
pribadinya. Data  kemudian  dikelompokkan
berdazarkan kesamaan kata dan makna sehingga
ditemukan kategonsasi makna sakit,

Prosedur. Peneliti membual pertanyvaan terbuka
mcngenai makna sakit kepada responden yang
merupakan warga Jakarte. Responden vang
terdiri atas beberapa tahapan perkembangan,
mulai dart remaja (usia 12-20 tahun), dewasa
muda (2140 tahun), dan dewasa madya (41- 60
tahun). Jawaban dari pertanvaan terbuka tersebut
kemudian dikelompokkan berdasarkan kesamaan
dan kata serta makna, jadi didapatkan beberapa
kategori makna sakit,

Instrumen.  Penclitian  ini  menggunakan
pertanyaan terbuka mengenai makma  sakit.
Jawaban-jawaban dari pertanyaan terbuka i
kemudian dikelompokkan menjadi 5 kategori,
Proses kategorisasi dilakukan oleh 5 penilai. Hasil
kategorizasi kemudian dikelompokkan lagi untak
memungulkan tema tertentu yang sesuai, Kategori
dan tema-icma makna sakit tersbut dapat dilihat
pada tabel beriknt

Tabed 1. Keategori Makna Salit

Tematik

Fisik

Figile dam Alctiviess

Fizik das Pola Hidup Tidak Sehat
Fisdk dan Feikologis

Fasik ddan Sosial

Fisik dnn Spiritasl

Fisik, Frikologis, dan Aktivitas
Fisik, Psikologis, dan Sosial
Fisik, Paikologis, dan Spiritual

Fisik
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Kategnri Temarik

Pakplogs
]"'glltd_u-_m_'-i cun Aktividas
Aktivitas / kegiaren sehar = hari

Priknlogia
Aktivitas

Pl hichep
tulak sehan

Pola Hidup Tidak Sehat

Anugerah

Cahaan

Ekanami

Hal yang Paling Dihisdan

Faub Diari Thiban

Keadaan Tidak Mosnal, Tidak Baik, Tidak
Sehat

Mewajo Kamatian

Tusibah

Selurub Aspek (Fisik, Prikologis, Spirirual,
Sostal, Ekanomi, dan Aktivitas)

Terserang Penyakit

Waagar

Ladn-lam

Analisis Data, Pengelompokkan data dilakukan
berdasarkan kedekatan kata dan arti kata, Kata-
kata yang memiliki kedekatan makna kemudian
dikategorisasikan dalam tema wvang mewakili.
Hasil tematik ind dianalisis menggunakan teknik
analisis cluster non hierarki. Selain itu, data
wawancata juga ditambahkan untuk memperkuat
hasil penelitian sehingga akan diperoleh narasi
terkait makna sakit menurut warga Jakarta.

HASIL

Jumlah partisipan penelitian adalah 640
orang dengan jumiah partisipan laki-laki 313 orang,
dan jumlah partisipan perempuan 327 orang. Usia
partisipan dikelompokkan menjadi tiga kelompok
usia, yaifu remaga (12-20 tahun) schanyak 276
orang, dewasa awal (20-40 tahun) sebanyak 318
orang, dan dewasa madya (41-60 tahun) sebanyak
46 orang. Tingkat pendidikan terakhir partisipan
adalah 5D sebanyak 5 orang, SMP schanyvak 24
orang, SMA/SME sebanyak 501 orang, D1/D2/
D3 sebanyak 13 orang, S1 sebanyak 91 orang, dan
51 sebanyak 6 orang. Penghasilan’ uang saku per
bulan partisipan dikumpulkan berdasarkan rentang,
<1 juta sebanyak 273 orang, 1-<3 juta schanyak
242 orang, 3-<7 juta 94 orang,7-<10 juta 17 orang,
u:ian“-‘-lﬂjuta::bm:.ru}: 14 orang.

Berdasarkan  pembagian  kelompok
partisipan seperti yang telah dijelaskan di atag dan
hasil kategorisasi dari jewaban terbuka partisipan,
maka didapatkan hasil yang dapat dilihat pada
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tabel-tabel di bawah ini. Tabel 2 memaparkan
kategori makna sakit berdasarkan jenis kelamin,

Tabel 2. Makna Sakit Berdasarkan Jenis
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Partisipan juga dikelompokkan berdasar-
kan penghasilanfuang saku yang diterima per
bulan. Makna sakit partisipan berdasarkan bal ini
dapat dilihat pada Tabel 5.

Kelamin
i Laki-kaki Perempuan Tahel 5. Makna Sakit Berdazarkan
<l (*a) (%) Penghasilan per Bulan
Fisik 30,16 33549
f sl : F-<7 V=i =10

Peikologls 3,75 4,38 Kibesoari ”_:,l““ 3'::';3 juta  juwta  juta
Aktivitas 1,50 3,44 ¥ % % %
Pola hichep ridak sehar 1,12 1,56 Fisik 2 2406 TEL 125 156
Lain=lam 569 213 Prikologis 254 328 20% 016 Db
Tustal 25,91 51,09 Alkrivitas 2,15 207 141 031 D&

ik A el Bk PantMp Uik ys6 125 047 000 000
kelamin, partisipan juga dibedakan berdasarkan  Lain-lam 750 625 251 084 031
rentang usia. Berikut makna sakil pada parlisipati  Total 4266 3781 147 266 219
berdasarkan pembagian rentang usianya. Hal ini
dipaparkan pada Tabel 3.

SIMPULAN

Tabel 3. Makna Sakit Berdasarkan Usia

Femaju Tewasa
et {12:20 ;";E;_ Madya
l:l::n} i {dt-ﬁ; )
 Fisik 7765 32,19 3.19
Prikotogis 3,44 375 0,94
Adetivites 281 375 0,47
Pola hidup 4
e 1,41 172 ﬂ,!éq_.
Lain-lain .51 B.2E 1,72
Total 4312 40,59 .19

Selain itu, partisipan juga dibedakan
berdasarkan tingkat pendidikan terakhir. Berilout
makna sakit pada partisipan berdasarkan tingkat
pendidikan. Hal tersebut dipaparkan pada Tabel 4.

Tabel 4. Makna Sakit Berdasarkan Tingkat

Pendidikan

SMA/  DIDY

Kategort S0 SMF oy D8 si% S2%
w %

%%
Pk 031 208 5Ls 109 7% 0471
Pakalogis 000 031 584 031 141 016
Aktivis | 031 D16 488 047 109 014
Pota bidug
Pen P g1e 078 1078 016 266 D40
Lamdaln 0,16 125 1297 016 303 018
Total 078 375 7828 203 1421 094

Makna sakit bagi warga Jakarta bukan
hanya lemahnya kondisi tubuk, tefapi juga telah
berkembang menjadi pemahaman vang lebih
kompleks. Sakit dipahami sebagai kondisi yang
merupakan gabungan beberapa aspek, seperti
aspek psikologis, spivitual, sosial, ekonomi, dan
aktivitas saria pola hidup. Pemalmaan i pun tidak
domminan pada salah satu kelompok masyarakat
saja. Meskipun dengan persentasc yang rendsh
karena jumlah partisipan vang sedikit, namun
setiap kelompok masvarakatl telah memaknan sakat
secara menyvehuruh.

DSKUST

Analisis  hasil penelitian  menemukan
hahwa makna sakit juga dapat dikelompokkan
menjadi beberapa konsep vang terdirt dari beberapa
tema yang disusun berdasarkan kedekatan makns.
Kedeckatan makna im pun disusun  menjadi
beberapa aspek yaitu fisik, psikologis, aktivitas,
pola hidup tidak sehat, dan aspek lainnya yang
berisi beberapa aspek seperti sosial dan budaya,
namun dengan persentase sangat kecil. Pembagian
kategori makna sakil ini berdasarkan beberapa
makna sakit yang sudah pemah dilakukan secara
terpisah, yaitu aspek fisik dan psikologis (Hornby,
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20110y, aspek aktivitas {Biro Pusat Statistik dalam
Socjati, 2008); dan aspek sosial dan budava
{Soejati, 2008).

Makna sakit berdasarkan aspek fisik,
mencakup jugs makne sakit vang merpakan
gabungan antara aspek fisik dengan aspek lainnya.
Berdasarkan aspck fisik semata, sakit diartikan
sebagai kondisi fisik yang lemah karena ada
penyakit dalam tubub sescorang.  Gabungan
aspek sk dan aktivitas memunculkan makna
sakit sebagal keadaan ketika organ tubuh tidak
berfungsi  sebagaimana mestinva  schingga
aklivitas tidak berjalan dengan lancar, Sakit juga
diartikan sebagal suam kesdaan ketika mdividu
mengalami keluhan kondisi tubuh, Keadaan ini
ada karena pola hidup yang tidak sehat. Makna
sehat ini meropakan gabungan aspek fisik dan
pola hidup tidak sehat. Keadaan tidak seimbang
dalam aspek fisik dan psikologis juga menjadi
makna sakit vang diungkspkan para partisipan,
Demikian pula, gabungan antara kendisi fisik vang
lemah dengan relasi sosial menjadi makna sehat
vang diungkapkan partisipan, Tema spiritual juga
muncul dalam gabungamnys dengan aspek fisik
vang memberi makna sakit sebapai rasa tidak
nyaman pada fisik dan rasa tidak tesang dalam
hal kerchanian, Gabungan tiga aspek juga tampak
dalam data. Gabungan aspek fisik, psikologis, dan
aktivitas memberi makna sakit sebagai kondisi
seseorang dalam keadaan tidak berdaya baik
fisik maupun psikologis, sehingpa tidak mampu
melakukan akilivitas. Sakit juga dimaknai sebagai
gabungan antara aspek fisik, psikologis, dan sosial,
yaitu tidak 1ercapainya satu atau lebih kriterin sehat
{biologis, psikologis, dan sosial). Kriteria tersebut
adalah keadaan scjahtera baik secara biologis,
psikologis, maupun sosial, dan keadaan ketika
geseorang mampe memetuhi  kebutuhannya,
pemaknaan sakit schagai sesecrang yang tidak
sehat secara jasmani, rohani dan mental muncul
karena adanya gabumgan antara kondisi fisik,
peikelogis, dan spiritual Tema psikologis juga
muncul dalam pemaknaan sakil, yaitn keadaan
ketika individu tidak dapat melakukan kehendak
bebasnya. Penckanan lain vang tampak pada tema
peikologis adalah hidup yang tidak bahagis. ateu
tertekan. Aspek aktivitas juga menjadi pemaknaan
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sakit yaitu keadaan ketika sescorang tidak dapat
berpikir dengan tenang schingpa aktifivasnys
terganggu, Ketidakmampupan seseorang  untuk
dapat beraktivitas dengan maksimal menjadi
makna sakit berdasarkan tema aktivitas. Demikian
Juga pola hidup yang tdak sehal juga menjadi
makna sakit bagi partisipan, vaitn ketika tubuh
terasa Hdak nyaman akibat terlaln berlebihan dalam
beraktivitas dan samt pola makan ridak teratur,
Sakit dimaknai schagai keadaan vang tidak haik,
tidak normal dan merupakan musibah. Sakit adalgh
hal yang paling buruk, keadaan ketika seseorang
terkena penyakit. Di samping itn, sakit juga
dihavat sebagai hal vang paling dihindari karena
dapat membawa kerugian secara ekonomi, Sakit
Juga dimaknai schagai sebuah cobaan dari Tuhan,
dan sebuah kondisi jauh dari Tuhan. Kondisi ketika
sescorang menuju kematizn juga dimakmnai sebagai
sakit, Pemaknann sakit vang lain adalah keadaan
ketika seseorang mengalami salah satu gangguan
fisik, psikis, maupun ekonomi, mavpun heberapa
ataupun semua aspek tersebut. Meski demikian,
sakit juga dipandang sebagal sesuatu yang wajar
terjadi pada manusia,

Berdasarkan jenis kelamin, perempuan
{33,559%) lebih memaknal sakit dari aspek fisik
daripada laki-laki (30,16%). Bagi perempuan,
sakit merupakan kondisi yvang terjadi karena ada
perryakit dalam tubuh seseorang, dan ketika kondisi
fisik individu menurun kekebalan tubuhnya, Sakit
Juga dimaknm schagal kondisi tubuh yang tidek
fit dan lemah schingga tidak dapat melakulan
aktivitasnya dengan baik, Kondisi tubuh vang tidak
stabil, mengalami gangguan, mengalami suatu
penyakil tertermtu dan mengakibatkan aktivitas
rganggu juga merupakan pemaknaan sakit bag
perempuan. Selain itu, bagl perempuan, sakit
Juga dimaknai sebagai kondisi ketika seseorang
menderifa penyakit atau cacat secara fisik sehingga
menghambat dalam bersosialisasi dengan orang
lain. Sementara itu, bagi laki-laki, sakit lebik
dimaknai sebagai keadaan fisik dan mental atau
pikiran yang terganggu atau mengalami kecacatan
baik secara fisik maopun psikologis. Gabungan
antara aspek fisik dan psikologis juga rterlihat
ketika sakit dimaknai schagai kondisi yang tidak
seharostya baik dalam hal fisik maupun pikiran.
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Partisipan pria juga memaknai sakit scbagai
gabungan antara aspek fisik dan spiritual, yaitu rasa
tidak nyaman dalam fisik dan batin/ kerohanian,
Perempuzn vang memaknal sakit dan  aspek
psikologis sebanyak 4.38%, dan laki-laki sebanyak
3,75%, Partisipan perempuan nrenekankan kondisi
perasaan yang dialami seseorang ketika memaknai
sakit dari aspek psikologis. Perasaan sedih, tidak
bahagia, tidak semangat, tidak nyaman, dan tidak
puasadalah makna sakit bag partisipan perempuan.
Selain itw, hubungan antara kondisi psikologis
dengan aktivitas sescorang juga menjadi makna
zakit bagi partisipan perempuan. Sakit dimaknai
sebagal kondisi yang memunculkan perasaan
tidak nvaman dan aktivitas tidak dapat dilakukan
secarg maksimal, atau merasa sedibh dan dalam
kondisi tidak ingin beraktivitas apapun. Sakit juga
dimaknai sebagal kondisi ketika seseorang merasa
capek karena terfalu sibuk bekerja. Sedanglkan bagi
partisipan laki-laki, sakit dimaknai sebagai kondisi
psikologis sccara umum, vaitn kondisi tidak
terpenuhinya cita-cite dan harapan dalam hidup.
Kondisi ketika seseorang tidak dapat berpakir
dengan baik dan bepar Terganggunva aktivitas
juga dimaknai sehagal sakit oleh 3,59% partisipan
laki-laki dan 3,44% partisipan perempuan. Di
samping itu, 1,72% partisipan laki-laki dan 1,56%
partisipan perempuan memaknai sakit sebaga
kondisi lketika seseorang tidak mampu menjaga
pola hidup yang schat, seperti tidak menjaga pola
makan, dan pola hidup yang teratur, Selain i, sakat
juga dipandang sebagai kondisi vang keadaan tidak
normal, tidak baik, dan tndak sehat oleh partisipan
laki-laki (9,69%). Hidop walaupun dianggap
wajar terjadi pada manusia, namun menimbulkan
kesulitan ekonomi. Demikian juga sakit dimaknai
schagal fergangpunya salah satu atan seluruh
aspek fisik, psikologis, sparitoal, sesial, ekonomi,
dan aktivitas. Bag partisipan perempuan %, 13%),
sakit dimaknai scbagar hal yang paling dihmdars
dan dipandang sebagai musibah. Sebuah kondisi
terserang penyakit, dan kondisi menuju kematian.
Sclain itu, sakit juga dimaknai sebagai sebush
situasi vang terjadi ketika seseorang jauh dari
Tuhan.

Berdasarkan usie, partisipan lebib banysk
berada padas kategori wsin remaju akhir (16-19
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tahun) dan dewasa awal (20-30 tahun) schingga
pembahasan akan berfokus pada dua kelompok
usia tersebut. Tema fisik dalemm memakom
sakit diungkapkan oleh kelompok dewasa awal
sehanyak 32,19%. Pemaknaan sakit dilihat sebaga
komdisi terserang penyakit yang dialami sescorang
sccara fisik. Sakit juga dilihat sebagai kondisi
badan yang kurang f#, lemah_ dan tidak memiliki
tenaga. Sakit berdasarkan aspek fisik juga dilihat
sebagai kondisi ketika fubub lemah dan tidak
optimal dalam melakukan aktivitas, atau kondis
ketika organ tubuh tidak berfungsi sesuai porsinya
schingga aktivitas tidak berjalan dengan lancar.
Kaitan antara penurunan daya tahan tubuh dan
pola makan tidak teratur juga menjadi pemaknaan
sakit berdasarkan aspek fisik dan pola hidup tidak
sehat, Kondisi fsik dan spiritual juga menjadi
makna sakit yang divngkapkan parisipan, yait
sebagal kondisi tubuh yang terserang penyakit
karena virus dan bakteri. dan tidak stabil secara
rohani, Makna sakit juga diungkapkan melalui
aspek fisik, psikologis, dan aktivitas, yaitu kondisi
seseorang dengan keadaan lemas baik fisik dan
psikologis atau ketidakberdayaan keadaan tubuh
untuk melakukan aktivitas, Selan iy, aspek
fisik, psikologis, dan spiritwal juga dimaknai
sebagal sakit yaitu ketika tubuh, jiwa dan batin
mengalami tekanan, atau ketika fungsi din (fubuh,
jiwa dan roh) tidak berjalan dengan maksimal dan
terhambat, menjadi tidak stabil secara jagmani,
spirttual dan mental. Bagi remaja akhir (27,34%)
kondisi sakit lebih dimaknai berdasarkan aspek
fisik dan psikelogis. Sakit diartikan  sebagai
kondisi keadaan fisik dan mental terganggu. Sakit
juga dimaknai berdasarkan aspek fisik, psikologis,
dan sogial, vaitu keadaan fisik dan psikologs
yang lemah sehingga membutuhkan orang lam
untuk  membantn  menyembuhlkan  penyakit,
Selain pemalmasn sakit berdasarkan aspek fisik,
kelompok usia dewasa awal juga memaknai sakit
berdasarkan kondisi psikologi (3.75%), terutama
dalam kaitannys dengan kemampuan individu
untuk melakokan aktivitas. Sakit diartikan sebagai
komdisi ketika seseorang merasa tidak nyaman
atau berbeda dari biasanya sehingga orang tersebut
tidak nyaman atae mengalami hambatan dalam °
melakukan aktivitas sehari-hari. Sedangkan bagi
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partisipan dalam kelompok usia remaja alchir, sakit
terutama  dilihat berdasarkan aspek  psikologis
semata {3,44%), yaitn kondisi ketika sescorang
merasa sedih, dan mendapatkan banvak beban
dalam hidup. Ketidakmampuan individu untuk
dapat melakukan aktivitas sesuai yang diinginkan
secara mendin juga dimaknai sebagai sakit oleh
kelompok usia dewsasa awal {3,75%). Sedangkan
bagi kelompok usia remaja akhir, sakit dimaknai
sebagm kondisi ketika sesecrang tidak dapat pergi
keluar rumah, atzu ketika aktivitas tidak berjalan
dengan baik (2,34%).

Selain aspek vang sudah disebutkan di atas,
sakil juga dimaknai sebagai pola hidup yang tidak
schat. Bagi kelompok usia dewasaawal, sakit adalah
komdisi ketika individo mengonsumsi makanan-
makanan yang tidak dapat memberi kesehatan bagi
tubuh, atau ketika individu kurang berolahraga,
lingkungan kurang bersih, tidur tidak teratur, atau
kurang minum air putih (1,72%). Sedangkan bagi
kelompok usia remaja akhir (1,41%), sakit adalah
kondisi ketika tubuh mersa tidak enak akibat
terlalu berlebihan dalam beraktivitas dan saat pola
makan tidak teratur, Sakit juga dimaknai sebagai
gangguan lidur, atau tidak tepai waktu dalam
mengurus dir. Bag kelompok usia dewasa awal
(8,28 %a). sakil juga dimaknai sebagai hal yang
wajar namun paling dihindari, Sakit adalah adalah
keadaan wvang tidak normal, tidak baik, ridak
schat, bahkan dimaknai sehagai kondisi menuju
kematian. Sakit juga dimaknai sebagsi kondisi
Jauh dari Tuhan, Bagl remaja awal, sakit adalah
kondisi terserang penyakit dan merupakan sebuah
musibah {7.34%).

Berdasarkan tingkat pendidikan akhir,
dapat terlihat bahwa kelompok tingkat pendidikan
akhir SMA/SME dan 51 merupakan kelompok
dengat partisipan terbanyak, sehingga analisis
akan berfokus pada kedua kelompok tersebut.
Sakit dimaknai oleh partisipan dengan tingkat
pendidikan akhir SMA/ SMK (51.88%) sehagai
kondzisi fisik yang lemah karena ada penyakit dalam
tubuh. Sakit juga dilihat sebagai kondisi tubuh vang
mudah terkena penyakit. Terganggunya akiivitas
karena kondisi tubuh yang tidak stabil juga menjadi
makna sakit yang diungkapksn oleh partisipan
dengan tngkat pendidikan akhir SMA/SME.
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Kondisi wbuh yang lemah karena terlalu capek.
dan kurang menjaga kesehatan adalah makna sakit
yang didasarkan pada aspek fisik dan pola hidup
tidek schat. Sedangkan aspek fisik dan psikologis
mermunculkan makna sakit sebagai suam keadaan
tubuh dan jiwa yang bermasalah. Kaitan antara
aspek fisik dan sosial juga muncul dalam makna
sakil yaitu keadaan seseorang vang terkena penyakit
dan cacat sehingga menggangeu relasi sosial
Kondisi ketidaknyamanan secara fisik dan batin
Juga merupakan makna sakit vang diungkapkan
oleh partisipan dengan tingkat pendidikan akhir
SMASME., Kondisi seseorang vang tidak stahil
secara fisik dan psikologis schingga membutuhkan
orang lain uotuk menyembuhkan penyakit juga
menjadi makna sakit vang lain. Bagi partisipan
dengan fingkat pendidikan akhir S1 (7,97%),
sakit terjadi ketika individu mengalami penurunan
kondisi fisik dan psikelogis sehingga tidak bisa
meclakukan apapun. Selain aspek fisik, aspek
psikologis juga muncul dalam pemaknaan sakit.
Partisipan dengan tingkat pendidikan akhir SMA/
SME memaknai sakit sehagai kondisi seseorang
yang tidak dapat melakukan kehendak bebasnya,
kondisi ketika seseorang mengalami beban hidup
schingga merasa tidak bahagia aiau sedih dan
membuatnya tidak mampu melakukan aktivitas
seperti biasa (3,94%). Sedangkan partisipan dengan
tingkat pendidikan akhir 81 memlai sakit sebagai
kondisi ketika seseorang sudah tidak dapar berpikir
dengan baik dan benar (1,41%). Ketidakmampuan
seseorang untuk melakukan aktivitas dan rutinicas
harian menjadi makna sakit vang diungkapkas
oleh 4,84% partisipan dengan tingkat pendidikan
akhir SMA/SME, dan 1,09% partisipan dengan
tingkal pendidikan akhir $51. Demikian juga
ketidakmampuan  sescorang  untuk  menjaga
kebersthan diri dan menjaga pola hidup yang
sehat telah menjaci makna sakit bagi partisipan
dengan tingkat pendidikan akhir SMA/SME
sehanyak 10,78%, dan partisipan dengan tinglkat
pendidikan akhir 51 sebanyak 2.66%. Aspek
lain yang diungkapkan olch partisipan dengan
tingkat pendidikan akhir SMA/ SME (12,97%)
schagal makna sakit adalah sebuah keadaan tidak
normal, tidak baik. dan tidak schat schingsa
menjadi hal yang paling dihindari. Kondisi sakit
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adalah musibah karens menimbulkan kesulitan
ekonomi. Kondisi terserang penyakit ini bahkan
dianggap sebagai kondisi menuju kematian, dan
sebuah kondisi yang muncul ketika individu jauh
dari Tuhan. Secara umum, sakit juga dimakna
sehagai terganggunya berbagal aspek yang ada
dalam individe, seperti aspek fisik, psikologis,
gpiritual, sosial, ekonomi, dan aktivitas. sedangkan
bagi partisipan dengan tingkat pendidikan akhir
81 (3,13%), sakit dimaknai sebagai keadaan tidak
normaal, tidak baik, dan tidak sehat.

Partisipan terbanyak berada pada kategori
penghasilan’ uang saku per bulan pada rentang <1
juta, dam 1-<3 juta, sehingga pembahasan makna
sakit berdasarkan penghasilan’ uwang saku per
bulan akan berfokus pada kedua kategori tersebut.
Sebanyak 29,06% kelompok partisipan dengan
penghasilan’ nang saku per bulan pada rentang
< 1 juta memaknai sakit berdasarkan aspek fisik
dan gabungannya dengan aspek yang lain. Sakit
dimaknai sebagai kondisi fisik yang lemah karena
adanya gejala penyakit tertenmn. Kondisi badan
yang kurang energ Karena setangan virus dan
bakieri yang memengaruhi kemampuan tubuh
untuk beraktivitas juga menjadi makna sakit. Selain
i, sakit juga dimaknai sebagai keadaan tubuh
yang terkena penyakit dan disertai lingkungan
vang kotor dan jorok. Kombinasi antara aspek fisik
dan sozial tampak dalam makna sakat yaite keadaan
seseorang yang lerkena penyakit dan cacat sehingga
mengganggy relasi sosial. gabungan antara tiga
aspek juga terlthat dari pabungan aspek fisik,
psikologis, dan aktivitas. Sakit dimaknai sebagai
keadaan ketika sezecrang tidak mampu atau kurang
maksimal dalam melakukan aktivitesnva akibat
dari keadaan fisik dan psikologisnya terganggu.
Di sisi lain, sebanyak 24,06% partisipan dan
kelompok dengan penghasilan’ vang saku per
bulan pada rentang 1-<3 juta, lebih memaknai sakit
berdasarkan gabungan aspek fisik dengan aspek
lainnya. Sakit tidak dilihat hanya dar aspek fisik
saja. Sakin dimaknal sebagal Keadasn yang tidak
seimbang baik kondisi fisik maupun psikologis,
ataupun kondisi fisik dan kondisi rohami’ batin.

Sakit juga dimaknai berdasarkan gabungan
antara aspek fisik. psikologis, dan sosial sebab
sakit dilihat sebaga kondisi ketika sescomng
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harus dirawat oleh orang lain, baik di RS atan di
rumah, karena kondisi fisik ataun psikologis vang
terganggu, kombinasi aspek fisik, psikologis, dan
spiritual, juga terlihat ketika partisipan memaknai
sakit sebazal keadaan tubuh, jiwa, dan roh vang
mengalami gangguan, baik dalam wakfu tertenm
atau setiap saat. Kondisi tidak terpenuhinyacita-cita
dan harapan serta banyak pikiran negatif menjacd
makna sakit berdasarkan aspek psikologis vang
diungkapkan oleh 2,34% partisipan dari kelompok
dengan penghasilan/ vang saku per bulan pada
rentang < 1 juta. Sedangkan kelompok partisipan
dengan penghagilan’ vang saku per bulan pada
rentang 1-<3 juta lebih menekankan pada leondis:
perasaan  yang negatif dan  ketidakmampuan
individo untuk melakukan aktivitas (3.28%).
Pemaknaan sakit berdasarkan kondisi andivadu
vang terbatas atau terhalang untuk melakuokan
aktivitas diungkapkan oleh 2,19%  kelompok
partisipan dengin penghasilan/ uang saku per
bulan pada rentang < | juta dan 2.97% kelompok
partisipan dengan penghagilan’ nang saku per
bulan pada renteng 1-<3 juta, Pola hidup yang
tidak sehat, yang terfihat dari ketidakmampuan
individu untuk menjaga keschatan twbuh, dan
tidak menjaga pola makan, menjadi makna sakat
vang diungkapkan oleh kelompok partisipan
dengsm penghasilan/ uang saku per bulan pada
rentang < | juta schanyvak 1.56%, dan kelompok
parfisipan denpan penghasilan/ wang =saku per
bulan pada rentang |-<3 juta sebanyak 1.25%.
Aspek Tain vang digunakan dalam memabknai sakit
adalah kondisi terserang penyakit sehingga hidup
menjadi tidak normal, tidak baik, dan tidak sehat.
Kondisi musibah karcna kesulitan ekonomi dan
juga dapat muncul karena jauh dari Tuhan, Sakit
Juga memepakan kondisi menuju kematian, Kondisi
terganggunya salah satu atau seluruh aspek fisik,
psikologis, spiritual, sosial, ekonomi, dan aktivitas
juga menjadi makna sehat vang diungkaplkan
oleh 7.50% kelompok partisipan  dengan
penghasilan/’ vang saku per bulan pada rentang <
1 juta. Sedangkan bagi 6,25% kelompok partisipan
dengan penghasilan’ vang saku per bulan pada
rentang 1-<3 juta, sakit dimaknai sebapai cobaan
dan paling dihindari,
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Berdasarkan  kategori-kateogri  mukna
sakit pada masyarakat Jukarta seperti yang telah
dijelaskan, sangatleh penting untuk menyediakan
layanan yang juga menyelurub pada tiap aspek
berdasarkan makns sakit tersebut bagi masyarakat,
Layanan keschatan diharapkan tidak hanya
menangani masalah fisik saja, tetapi juga terlibat
dolam  penvedizan lavanan keschatan secarn
memyeluruh.
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